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ABSTRAK  
 

Nama  : Henny Gusdiana Juita 

Jurusan  : Manajemen Dakwah 

Judul  :Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Meningkatkan    Kesejahteraan Mustahik Di BAZNAS Kab. 

Kampar 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui apakah pendistribusian 

dana zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kab. 

Kampar sudah efektif atau belum. Oleh karena itu, perlu adanya langkah-langkah 

yang dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas tersebut. Rumusan masalah 

dalam penelitian adalah bagaimana tingkat keefektivitasan Pendistribusian Dana 

Zakat Dalam Mensejahterakan Mustahik Di Baznas Kab. Kampar. Adapun yang 

menjadi tempat penelitian ini adalah kantor BAZNAS Kab. Kampar Jl. D.I. 

Panjaitan (kompleks markas Islamic) Bangkinang Kota 28412. Metode ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

mustahik penerima dana zakat dari BAZNAS Kab. Kampar. Objek penelitian ini 

adalah efektivitas pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik di BAZNAS Kab. Kampar. Sampel yang digunakan adalah random 

sampling. Yaitu menggunakan sampel secara acak. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, angket atau kuesioner dan kuesioner. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa hasil jawaban dari penyebaran angket kepada responden 

dengan persentase 81.7%. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Efektivitas 

Pendistribusian Dana Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di 

Baznas Kab. Kampar di katergorikan efektif.  
 
 

Kata kunci: efektivitas, pendistribusian, zakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Title: The Effectiveness of the Distribution of Zakat Funds in Improving the 

Welfare of Mustahik in BAZNAS Kampar District 

The objective of this research was to identify whether or not the 

distribution of zakat funds has been effective in improving the welfare of 

mustahik in BAZNAS Kampar District. As a matter of fact, steps must be taken to 

measure the level of effectiveness. The formulation of the problem in this research 

is how to increase the effectiveness of zakat fund distribution in the welfare of 

mustahik in Baznas Kampar District. The location of this research is the 

BAZNAS Kampar District Jl. IN. Panjaitan (Islamic headquarters complex) in 

Bangkinang City 28412. A quantitative descriptive method is used in this method. 

The participants in this research were mustahik recipients of BAZNAS Kampar 

District. The intent of this research is to assess the effectiveness of zakat fund 

distribution in improving the well-being of mustahik in the BAZNAS Kampar 

District. The sample was obtained at random. Specifically, a random sample. 

Techniques for gathering data include interviews, questionnaires, or 

questionnaires and questionnaires. The results of this study show that the results 

of the questionnaire distribution to the respondents with a percentage of 81.7 

percent. According to the findings of this research, the distribution of zakat funds 

is effective in improving the well-being of mustahik in Baznas Kampar District. 

Keywords: Effectiveness, Distribution, Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melihat keadaan umat Islam pada saat ini masih belum mampu 

menghadapi masalah ekonomi, permasalahan ini merupakan salah satu 

kemampuan yang tidak efektif dalam membangunan kekuatan ekonomi 

masyarakat. Karena dengan fenomena ini telah mengambarkan keadaan bangsa 

dengan kemiskinan. Kemiskinan yang dilihat disini adalah orang orang yang 

membutuhkan uluran tangan dari orang yang lebih mampu dalam segi ekonomi. 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh berbagai 

Negara, terutama Negara yang sedang berkembang salah satunya yaitu Negara 

Indonesia. Islam adalah agama yang sempurna yang diturunkan oleh Allah SWT 

ke muka bumi untuk menjadi rahmatan lil’alami. Islam merupakan agama satu 

satunya yang memberikan panduan yang lugas dan dinamis terhadap aspek 

terhadap kehidupan manusia kapan saja dan dalam berbagai situasi, disamping itu 

mampu menjawab dan menghadapi berbagai permasalahan dan berbagai 

tantangan pada setiap zaman
1
. Agama Islam mempunyai pandangan tentang harta. 

Oleh karena itu, Islam memandang kemiskinan sebagai salah satu penyebab  hal 

yang dapat membahayakan akidah, akhlak, dan kelogisan berfikir masyarakat dan 

keluarga.  

Pada zaman modern ini banyak terjadi ketimpangan-ketimpangan , dan  

ketidak merataan, terutama dalam segi sosial ekonomi. Banyak orang yang kaya 

semakin kaya dan tidak sedikit pula orang miskin semakin terpuruk dengan 

kemiskinannya. Secara demografik dan kultural, bangsa Indonesia khususnya 

masyarakat muslim di Indonesia sebenarnya memiliki potensi strategi yang layak 

dikembangkan menjadi salah satu instrument pemeratan pendapat yaitu dengan 

zakat, infaq, dan shidaqoh, karena secara keseluruhan kebanyakan pendududuk 

                                                             
1 Muhammad Syafi’i Antono, Bank Syariah Dan Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema Insan 

Press, 2003) H 4 
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Indonesia adalah beragama Islam dan secara kultural berkewajiban membayar 

zakat. Karena mayoritas penduduk Indonesia adalah Islam maka apabila hal itu 

bisa terlaksana dalam aktifitas sehari hari, nantinya akan berpotensi 

mempengaruhi aktifitas ekonomi Indonesia. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah SWT (Q.S Al-Hassyr:7) 

                            

                             

                          

Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 

RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 

Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-

orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 

kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, 

Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 

 

Dan juga firman Allah SWT dalam Al-qu’ran surat Furshilat :6-7. 

                                 

                            

Artinya :  Katakanlah: "Bahwasanya Aku hanyalah seorang manusia seperti 

kamu, diwahyukan kepadaku bahwasanya Tuhan kamu adalah 

Tuhan yang Maha Esa, Maka tetaplah pada jalan yang lurus 

menuju kepadanya dan mohonlah ampun kepadanya. dan 

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-

Nya. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat dan mereka 

kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. 

 

Dari ayat yang pertama menjelaskan dan menghendaki bahwa harta yang 

dimiliki orang orang kaya sebagiannya dapat diberikan kepada orang orang yang 

lebih membutuhkan sehingga harta tersebut dapat membantu memenuhi 

kehidupan hidup ekonomi mereka. Sedangkan diayat yang kedua ayat tersebut 

menjelaskan tentang salah satu cara mengangkat taraf hidup kaum dhuafa adalah 

dengan cara mengeluarkan zakat. Selain itu, dalam pelaksanaan pungutan maupun 
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pendistribusian haruslah ditunjang dengan pengelolaan yang baik dan 

professional. Berjiwa bersih dan, amanah dan bertanggung jawab berdasarkan 

pada prinsip prinsip distribusi yang sehat dan kuat. Dengan tujuan supaya 

pelaksanaan zakat dapat berjalan secara efektif fan efesiensi, sehingga akan 

tercapai harapan dan cita cita bangsa yaitu tercapainya kesejahteraan masyarakat 

secara adil dan makmur. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang kelima, yang wajib 

ditunaikan oleh setiap muslim yang mampu membayarnya dan diperuntukkan 

bagi merka yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakat 

merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk memajukan 

kesejahteraan masyarakat 
2.
 Alquran dan as-sunnah selalu mengandengkan zakat 

dengan sholat. Hal tersebut banyak dijelaskan di dalam al quran. Apabila dikelola 

dengan baik, maka zakat akan menjadi sumber dana potensial yang dapat 

dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan masyarakat.  Karena itu, keIslaman 

seseorang tidak akan akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Zakat 

merupakan jembatan menuju Islam. Siapa yang melewatinya akan selamat sampai 

tujuan dan barang siapa yang memilih jalan lain maka mereka akan tersesat. 

Abdullah Bin Mas’ud mengatakan “ Anda sekalian diperintahkan menegakkan 

sholat dan membayar zakat, barang siapa yang tidak mengeluarkan zakat maka 

sholatnya tidak akan diterima”.
3
 

Zakat dapat mendatangkan manfaat baik bagi golongan yang mampu 

(muzakki) maupun bagi golongan yang yang tidak mampu (mustahik). Dengan 

zakat tersebut dapat merubah kehidupan mereka, yaitu dengan meringankan beban 

biaya hidup, menjadi kuat dengan modal dari zakat, dan juga memberikan 

kesadaran penggunaan dana zakat serta dapat mengembangkan etos kerja. Itu 

merupakan manfaat bagi mustahik, sedangkan bagi muzakki zakat tersebut dapat 

membersihkan diri bersih dari sifat tercela, menimbulkan kesadaran dan 

                                                             
2 Pejelasan Undang-Undang Republic Indonesia No. 30 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat. 

3 Yusuf Qordawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Jakarta: Gema Insansi Press, 

1995)  h 92 
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kepedulian terhadap golongan yang tidak mampu dan membuat jiwa menjadi 

tenang.  

Zakat menurut bahasa, berarti nama’ yaitu kesuburan, thaharah yaitu 

kesucian, barakah yaitu keberkatan, dan juga tazkiyah tathhier yaitu mensucikan.
4
 

Zakat sesungguhnya bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan yang bersifat 

konsuntif atau sementara, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan 

pada mereka dengan cara menghilangkan atau memperkecil penyebab 

kemiskinan. Sebagaimana Firman Allah Swt yang berisi perintah untuk 

mengeluarkan zakat salah satunya yaitu QS At- Taubah : 103 

                                    

     

 

Artinya  “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui. 

 

Masalah kesejahteraan social pada saat ini masih menjadi pr bagi Negara 

Negara di dunia, terutama di indonesia. Masalah kesejahteraan dari tahun ketahun 

masih terus meningkat. Hal ini terjadi karena di sebabkan beberapa faktor 

diantaranya yaitu faktor pembangunan yang belum merata, pendidikan, dan 

kesehatan.  Pendidikan sangat berperan aktif dalam mensejahteraan ekonomi 

masyarakat. Artinya bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 

besar peluang kerja, sehingga akan menjamin kehidupan yang sejahtera. 

Kesejahteraan tidak hanya dilihat dari pendidikan, akan tetapi juga dilihat dari 

tingkat kesehatan. Karena seseorang yang berpendidikan tinggi tidak akan 

bermanfaat apabila tidak sehat, begitupun sebaliknya seseorang yang sehat tidak 

akan bermanfaat jika tidak berpendidikan.  

Dari sisi pembangunan kesejahteraan, zakat merupakan salah satu 

instrument pemerataan pendapat. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, 

dimungkinkan akan membangun pertumbuhan ekonomi sekaligus pemeratan 

                                                             
4 T.M Habi Ash-Shiddiqie, Pedoman Zakat, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1984). h  24. 
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pendapat. Oleh karena itu perlu dikembangkan adanya sistem pendistribusian 

dana zakat kepada mustahik agar dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan 

aturan yang berlaku.  

Pengolaan zakat tidak hanya dilakukan secara indivudal semata dari para 

muzakki ke mustahik, akan tetapi dilakukan oleh sebuah lembaga yang khusus 

menangani zakat yang disebut dengan amil. Amil tersebut yang bertugas untuk 

mensosialisasikan kepada masyarakat. Melakukan penghimpunan dan 

pendistrbusian dengan tepat sasaran dan benar. 

Efektivitas adalah menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output 

yang mengacu pada hasil guna dari pada organisasi, program atau kegiatan yang 

menyatakan sejauhmana tujuannya yang telah dicapai, serta ukuran berhasil atau 

tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya target- targetnya.Efektivitas adalah 

pokok utama yang menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam 

melaksanakan program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dalam target yang 

telah di tentukan sebelumnya. Upaya untuk meningkatkan efektivitas 

penditribusian tersebut dapat ditingkatkan pengumpulan dana zakat dari muzakki, 

dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat  yang kaya dari segi ekonomi. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar adalah 

lembaga resmi yang melakukan pengelolaan zakat di Kabupaten Kampar yang 

merupakan lembaga pemerintahan non structural yang bersifat mandiri dan 

bertanggung jawab kepada Bupati Dan Ketua BAZNAS Provinsi Riau. 

Selain Badan yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati 

Kampar, BAZNAS Kab. Kampar mempunyai tugas merumuskan kebijakan teknis 

pengelolaan zakat, mengkoordinasikan setiap kegiatan, melaksanakan penelitian 

untuk penyusunan perencanaan dan melaksanakan pengendalian serta pemantauan 

setiap kegiatan pengelolaan sebagai bahan evaluasi. 

Berdasarkan perunturan Ketua BAZNAS Kabupaten Kampar yaitu Bapak 

Basri Rasyid bahwa penerimaan zakat di BAZNAS Kab. Kampar sepanjang tahun 

2019-2020 mencapai sebanyak Rp 15,767,349,866. Penerimaan tersebut sebagian 

besar didapatkan dari zakat fitrah dan zakat mall. Bahkan tiap tahunnya BAZNAS 

Kab. Kampar Alhamdulillah ada peningkatan dalam penerimaan zakat, ditahun 



6 

 

 

2018 mencapai 105% sedangkan ditahun 2019 lebih meningkat menjadi 124%.
5 

Apabila dana tersebut dapat di distribusikan dengan efektif maka bukan hal yang 

tidak mungkin warga Kabupaten Kampar bisa mendapatkan kesejahteraan. Maka 

disini penulis ingin melihat, bagaimana pendistribusian dana zakat model Baznas 

Kab. Kampar untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. Mustahik yang penulis 

teliti adalah mustahik di Kecamatan Kampar yang terdiri dari dari 1 kelurahan dan 

17 desa. Dengan jumlah mustahik pada tahun 2020 berjumlah 520 orang.
6
  

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, peneliti melihat 

bahwa BAZNAS Kab. Kampar  berperan penting dalam pengelolaan dana zakat 

sehingga dapat membantu kesejahteraan masyarakat dan oleh karena keberhasilan 

dalam pengelolaan zakat tersebut penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik di Badan Amil Zakat  Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah. 

Memperjelas maksud dan tujuan penelitian ini agar tidak bermakna ganda 

dan menghindari terjadinya kesalah pahaman, maka penulis membuat penegasan 

istilah, guna memberikan penjelasan tentang makna kata yang penulis maksud. 

Berikut beberapa istilah yang akan penulis jelaskan : 

1) Efektivitas diartikan sebagai pedoman kata yang menunjukkan taraf 

pencapaian suatu tujuan, dengan kata lain bahwa suatu usaha dapat 

dikatakan efektif jika usaha tersebut telah mencapai tujuannya. Efektivitas 

merupakan adanya kesesuaian antara orang yang melaksanankan tugas 

yang dituju. Selanjutnya dijelaskan bahwa efektivitas adalah berkaitan 

dengan perbandingan antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana 

yang telah disusun sebelumnya, atau perbandingan hasil nyata dengan 

hasil yang direncanakan.. 

                                                             
5 Basri Rasyid. Wawancara 07 November 2020. BAZNAS Kabupaten Kampar Pukul 

13,00 Wib 

6 Hendri Putra S.P.I.  Wawancara Coordinator B. Pendistribusian 07 November 2020, 

BAZNAS Kabupaten Kampar Pukul 13.00 Wib 
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2) Pendistribusian Zakat. Pendistribusian menurut etimilogi adalah 

pembagian atau penyaluran. Sedangkan menurt terminologi, 

pendistribusian adalah penyaluran atau pembagian kepada orang banyak 

atau kebeberapa tempat. Jadi, pendistribusian zakat adalah penyaluran atau 

pembagian zakat kepada orang yang berhak menerima (mustahik) baik 

secara konsumtif maupun produktif dengan tujuan agar kesejahteraan 

mustahik meningkat.  

3) Kesejateraan mustahik, dalam istilah umum, sejahtera menunjuk ke 

keadaan yang baik, kondisi manusia di mana orangorangnya dalam 

keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai. Sedangkan mustahik 

adalah orang yang menerima zakat. Jadi, kesejahteraan mustahik adalah 

ketentraman dan kesenangan hidup yang diterima oleh orang yang berhak 

menerima zakat baik itu ketentraman dan kesenangan hidup secara lahir 

dan batin. 

4) Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), adalah lembaga yang melakukan 

pengelolaan zakat secara nasional yang merupakan lembaga pemerintah 

nonstructural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama untuk melaksanakan pengelolaan zakat.
7
 

 

C. Permasalahan.  

1. Identifikasi Masalah. 

Dilihat dari latar belakang telah peneliti paparkan tadi , maka yang 

menjadi pokok identifikasi masalahnya adalah: 

a. Untuk mengetahui efektivitas pendistribusian dana zakat dalam 

mensejahterakan  di BAZNAS Kab. Kampar. 

b. Tidak meratanya pendapatan terhadap calon mustahik yang berhak 

menerima dana zakat. 

c. Pendistribusian dana zakat terhadap mustahik yang belum menyeluruh. 

2. Batasan Masalah. 

                                                             
7 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 
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Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian yang akan 

diteliti lebih terfokus pada pada pembahasan Efektivitas Pendistribusian 

Dana Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di BAZNAS 

Kab. Kampar. 

3. Rumusan Masalah. 

Dari latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu Bagaimana tingkat Keefektivitas Pendistribusian Dana 

Zakat Dalam Mensejahterakan Mustahik Di Baznas Kab. Kampar? 

 

D.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 

Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Mustahik Di Baznas Kabupaten Kampar . 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan akademis 

1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan  sebagai tambahan referensi 

terkait dengan Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di BAZNAS Kab. 

Kampar sehingga kelak dapat menjadi kajian terdahulu bagi 

penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi amil, dan akademisi 

dalam pemberdayaan dana zakat. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi kajian tersendiri bagi penulis 

dalam mengembangkan ilmu metodologi yang dimiliki. 

b. Kegunaan praktis 

E. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

Prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Zakat dan 

Wakaf Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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F. Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) Prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi 

Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E.  Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang tersistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat memperlihatkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini berisi tentang, latar belakang masalah, penegasan 

istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sitematika penulisan. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

  Dalam bab ini terdiri dari pengertian efektivitas, pendistribusian 

dana zakat, pengertian zakat, jenis zakat, tujuan zakat, 

pengertian pendistribusian serta pengertian tentang 

kesejahteraan. Serta dalam bab ini terdapat penilitian terdahulu 

dan jurnal yang mendukung penelitian.  

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Dalam bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data dan 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data 

serta teknik analisis data 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM 

  Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum BAZNAS Kab.  

Kampar. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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  Dalam bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan yang akan diuraikan secara kronologis dan 

sistematis sesuai malasah dan tujuan penelitian. 

BAB VI :  PENUTUP 

  Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori. 

Untuk mengetahui Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat Dalam 

Meningkatkan kesejahterakan Mustahik Di Baznas Amil Zakat Nasional Di 

Kabupaten Kampar, maka terlebih dahulu diuraikan teori teori yang berkaitan 

dengan tema penilitian, sebagai berikut: 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas. 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya, 

ada gunanya, akibatnya, keadaan berpengaruh, dapat berhasil dan 

berhasil guna. Efektivitas disebut juga dengan hasil guna. Efektivitas 

selalu dikaitkan dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang sesungguhnya dicapai
8.
Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, efektivitas berarti dapat membuatkan hasil, mulai berlaku, 

ada pengaruh/ akibat/ efeknya.  

Pengertian efektivitas menurut para ahli : 

1) Menurut abdurrahmat, efektivitas adalah sebagai pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang 

secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

pekerjaan tepat pada waktunya. 

2) Menurut Gibson, efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah disepakati untuk mencapai tujuan bersama. Tingkat 

tujuan dan sasaran itu menunjukkan tingkat keefektivis. 

Tercapainya tujuan dan sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat 

pengorbanan yang telah dilakukan.  

3) Menurut Sondang P Siagian, efektivitas adalah pemanfaatan 

sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu secara 

                                                             
8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), h. 284. 
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sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang 

dan jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjuk 

keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang telah 

ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti 

semakin tinggi efektivitasnya
9
. 

4) Menurut Prasetyo Budi Saksono (1984), efektivitas adalah 

seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai dengan output 

yang diharapkan dari sejumlah input
.10 

5) Menurut Adisasmita (2011), efektivitas merupakan suatu kondisi 

atau keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang hendak dicapai 

dan sarana atau peralatan yang digunakan, disertai dengan tujuan 

yang diinginkan dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan
.11  

6) Menurut Hidayat (1986) menurutnya efektivitas adalah suatu 

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, 

dan waktu) yang telah tercapai. Dimana semakin besar persentase 

target yang dicapai, maka semakin tinggi efektivitasnya.  

Dari beberapa pengertian efektivitas menurut beberapa para ahli, 

maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah pokok utama yang 

menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam melaksanakan 

suatu program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dalam mencapai 

target yang di tentukan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

                                                             
9 Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan Dan Evaluasi Kebijakan, (TK: 

Celebes Media Perkasa, 2017), h. 74 

10 Lysa Angrayni, Efektivitas Rehabilitas Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Di Indonesia (Sidoharjo:Uwais Inspirasi Indonesia,2018) h  12-

14 

11 Ratna Ekasari, Model Efektivitas Dana Desa Untuk Menilai Kinerja Desa Melalui 

Pemberdayaan Ekonomi (Malang:AE publisisng,2020) h 20 
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b. Indikator Efektivitas. 

Di dalam buku Sujadi F.X disebutkan bahwa untuk mencapai 

efektivitas dan efisiensikerja haruslah memenuhi beberapa syarat 

yaitu
:12 

1) Berhasil guna, yaitu untuk mengetahui bahwa kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan tepat maksudnya target telah ditentukan 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

2) Pelaksanaan kerja yang bertanggung jawab: yaitu untuk 

membuktikan bahwa dalam pelaksanaan kerja dan sumbernya telah 

dimanfaatkan dengat tepat dan dilakukan dengan tanggung jawab 

sesuai dengan perencanaan yang telah di tetapkan. 

3) Pembagian kerja yang nyata, yaitu pelaksanaan yang dibagi 

berdasarkan keahlian atau beban kerja. 

4) Prosedur kerja yang praktis, yaitu untuk menegaskan bahwa 

kegiatan kerja yang praktis, maka target efektif dan ekonomis, 

pelaksanaan kerja yang dapat di pertangung jawabkan serta dengan 

pelayanan kerja yang memuaskan. 

5) Akuntabilitas, yaitu kegiatan kerja dapat dipertanggung jawabkan 

dan diperkuat dengan adanya laporan keuangan berkala periode 

yang telah di audit oleh lembaga auditor independen yang 

terakreditasi dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakau 

umum yang bersifat transparan. 

c. Ukuran Efektivitas. 

Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah suatu hal 

yang mudah, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut 

pandang dan tergantung pada siapa yang menilai 

menginterpretasikannya. Bila di pandang dari sudut peroduktivitasnya, 

maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa 

efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa 

                                                             
12 Dini Fakhriah, Efektivitas Penyaluran Dana Zakat Di BAZNAS Kota Bekasi Dalam 

Peningkatan Pendidikan Melalui Program Bekasi Cerdas (Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum 

Uin Syarif Hidayatullah, 2016) h  28. 
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tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara 

rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang sudah 

diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang 

dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau 

sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

Menurut Richard M. Steers ukuran efektivitas sebagai berikut: 

1) Pencapaian tujuan maksudnya keseluruhan upaya pencapaian 

tujuan itu harus dipandang sebagai suatu proses. Oleh sebab itu, 

supaya pencapaian tujuan akhir semakin terjamin, diperlukan 

pentahapan, baik itu dalam pentahapan pencapaian bagian-

bagiannya maupun dalam arti periodisasinya. 

2) Intekrasi maksudnya pengukuran terhadap tingkat kemampuan 

suatu organisasi untuk mengadakan sosialisasi, komunikas dan 

pengembangan konsensus dengan berbagai macam kelompok 

lainnya. Intekrasi ini menyangkut mengenai sosialisasi. 

3) Adaptasi maksudnya kemampuan organisasi untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses 

pengadaan dan pengisian tenaga kerja. 

Efektivitas merupakan suatu yang sangat penting dalam teori 

organisasi, karena mampu memberikan gambaran tentang keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuan sasarannya. Tetapi pengukuran 

efektivitas organisasi tidaklah sederhana. Banyak organisasi besar 

dengan banyak bagian yang sifatnya saling berbeda. Bagian bagian 

tersebut mempunyai sasaran tersendiri yang satu sama lain berbeda, 

sehingga menimbulkan kesulitan dalam melakukan pengukuran 

efektivitas, berikut merupakn faktor yang mempengaruhi efektivitas 

organisasi adalah sebagai berikut: 

a.  Adanya tujuan yang jelas. 

b. Struktur orgsnisasi. 

c. Adanya dukungan atau partisipasi masyarakat. 

d. Adanya sistem nilai yang dianut. 
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d. Indikator Efektivitas pendistribusian. 

Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan. Dalam artian 

efektivitas merupakan ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan 

dan prosedurer dari organisasi mencapai tujuan yang di capai. Jadi, 

efektivitas penditribusian zakat adalah penyaluran zakat yang berhasil 

guna, sesuai dengan tujuan didistribusikannya zakat tersebut, serta 

berpengaruh terhadap keadaan si pe  nerima zakat (muzakki).  

Dalam buku Sedarmayanti mengungkapkan beberapa ukuran 

efektivitas untuk suatu organisasi atau lembaga dapat dilihat dari 

beberapa kriteria berikut ini:
13 

1) Input. 

2) Proses produksi. 

3) Output( hasil). 

4) Produktivitas.     

Dalam menjalankan kebijakan yang dilakukan oleh pihak 

BAZNAS Kabupaten Kampar ,peneliti melakukan pengukuran dengan 

menggunakan teori Sutrisno, berdasarkan beberapa pendapat dan Teori 

efektivitas yang telah dibuat oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

dalam mengukur efektivitas yang telah dibuat oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengukur efektivitas suatu kegiatan atau 

aktifitas perlu diperhatikan beberapa indikator, dan menurut Sutrisno 

untuk mengukur efektivitas tersebut, maka dapat digunakan indikator 

sebagai berikut: 

1. Pemahaman program. 

2. Tepat saran. 

3. Tepat waktu. 

4. Tercapainya tujuan. 

5. Perubahan nyata sebelum dan sesudah adanya program.
14

 

6. Pendistribusian dana zakat 

                                                             
13 Abdurrahmat,Organisasi Dan Sumber Daya Manusia ,(Jakarta: Rineka Cipta,2003) 
14 Edy Sutrisno, Budaya Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada ,Edia Grup) 
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a. Pengertian Pendistribusian zakat 

Pendistribusian menurut etimilogi adalah pembagian atau 

penyaluran. Sedangkan menurt terminologi, pendistribusian adalah 

penyaluran atau pembagian kepada orang banyak atau kebeberapa 

tempat. Jadi, pendistribusian zakat adalah penyaluran atau pembagian 

zakat kepada orang yang berhak menerima (mustahik) baik secara 

konsumtif maupun produktif dengan tujuan agar kesejahteraan 

mustahik meningkat.  

Zakat memungkinkan untuk mendistribusikan secara pribadi 

yaitu memberikannya  secara langsung kepada orang yang  benar 

benar berhak membutuhkan sehingga tidak salah sasaran dalam 

memberikan zakat. Untuk menghindari agar tidak terjadinya kesalahan 

dalam pendistribusian dana sepatutnya para pemberi (muzaki) 

memberikannya kepada BAZ atau LAZ yang di percaya dalam 

mengumpulkan dana zakat untuk didistribusikan kepada mustahik. 

Didalam surat At Taubah ayat 60 di sebutkan ada delapan 

kategori orang yang berhak menerima zakat. Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa sesungguhnya zakat di berikan kepada orang 

fakir, orang miskin, pengurus zakat, muallaf, untuk memerdekakan 

budak, orang yang berhutang, dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalan. Di ayat tersebut di jelaskan bahwa pendistribusian zakat 

harus sampai kepada delapan kelompok tersebut, walaupun dalam 

perkembanganya mengalami perluasan makna karena harus 

menyesuaikan dengan situasi perkembangan dan kondisi. 

b. Kaidah Pendistribusian . 

Hal pertama dalam pendistribusian zakat adalah dengan 

melakukan pendistribusian local atau lebih mengutamakan mustahik 

dalam lingkungan terdekat dengan lembangan zakat dibandingkan 

dengan pendistribusian untuk wilayah lainnya, yang disebut dengan 

centralistic. Kelebihan sistem centralistic dalam pengalokasian zakat 

adalah memudahkan pendistribusiannya zakat dari pusat lalu meluas 
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sehingga mencakup banyak daerah. Apabila zakat didistribusikan di 

luar tempat zakat tersebut dikumpulkan sedangkan di wilayah tersebut 

masih banyak mustahik yang membutuhkan maka hal itu bertentangan 

dengan hikmah yang ingin direalisasikan dari adanya kewajiban zakat.  

Zakat adalah untuk semua kelompok dan semua kelompok 

memliki hak yang sama. Atas dasar ini, pengelola zakat tidak 

diperkenankan mendistribusikan zakat kepada pihak lain diluar 

mustahik. Disini terdapat kaidah umum bahwa pendistri busian yang 

baik adalah adanya keadilan yang sama antara semuagolongan 

mustahik. Iman syafi’I menjelaskan maksud adil disini adalah dengan 

menjaga kepentingan masing masing mustahik dan juga kemaslahatan 

umat Islam semampunya. Dal hal ini, terdapat kaidah pendistribusian 

zakat dari beberapa pendapat, penegasan dan pentarjihan dari para 

ulama fikih: 

1) Zakat sebaiknya dibagikan kepada mustahik kepada mustahik 

apabila zakat itu banya dan semua golongan mustahik banyak. 

Tidak boleh menghalangi satu golongan untuk mendaptkan zakat, 

apabila itu haknya dan benar benar dibuthkan. 

2) Tidak diwajibkan mempersamakan pemberian zakat kepada semua 

golongan mustahik, semua tergantung pada jumlah dan 

kebutuhannya. 

3) Diperbolehkan memberikan semua zakat pada sebagian golongan 

tertentu, demi mewujudkan kemaslahatan yang sesuai dengan 

syari’ah. 

4) Hendaknya golongan fakir miskin adalah sasaran pertama dalam 

mendistribusikan zakat, karena memberi kecukupan kepada 

mereka merupan tujuan utama dari zakat. 

c. Pola pendistribusian zakat. 

Dana zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola 

pendistribusian secara konsuntif untuk tujuan meringankan beban 

mustahik dan merupakan program jangka pendek dalam mengatasi 
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permaslahan umat dengan harapan timbulnya muzaki baru. Namun 

saat ini pendistribusian zakat mulai dikembangkan dengan pola 

pendistribusian secara produktif. Berikut penjelasannya: 

1) Konsuntif tradisional. Yaitu zakat yang dibagikan secara langsung 

kepada mustahik untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari hari. 

Seperti zakat fitrah atau zakat maal yang diberkan langsung  

2) Konsumtif kreatif. Yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk 

barang konsumtif dan digunakan untuk orang miskin dalam 

mengatasi permasalah ekonomi dan social yang dihadapinya. 

Seperti bantuan zakat ghorimin, isidentil dan zakat produktif 

pengembangan usaha.  

3) Produktif konvensional. Maksudnya zakat yang diberikan dalam 

bentuk produtif, dimana dengan bantuan tersebut mustahik dapat 

menciptakan usaha baru, seperti bantuan binatang ternak, dan 

mesin jahit. 

4) Produktif kreatif. Maksudnya zakat yang diberikan dalam bentuk 

pemberian modal bergulir baik untuk permodalan proyek social 

ataupun untuk pengembangan usaha. 

d. Prosedur pendistribusian. 

Prosedur yaitu langkah langkah kegiatan dalam melaksanakan 

suatu pekerjaan. Prosedur pendistribusian diartikan sebagai metode 

dalam memecahkan masalah. Jadi, prosedur pendistribusian ini sama 

dengan strategi.
15

  Pada prinsipnya pendistribusian hasil pengumpulan 

zakat untuk mustahik dilakukan berdasarkan persyaratan yaitu: 

d. Hasil penataan dan penelitian kebenaran kepada 8 asnaf. 

e. Mendahulukan kepada orang yang lebih membutuhkan dan sangat 

memerlukan bantuan. 

7. Zakat  

a. Pengertian Zakat 

                                                             
15 Gus Arifin, Keutamaan Zakat, Infak Dan Sedekah (Jakarta: Gramedia, 2014) Hlm 156 
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Zakat secara etimologi berarti tumbuh, berkembang, subur, 

bertambah, menyucikan dan membersihkan. Adapun secara 

terminologis, zakat menurut istilah fikih berarti “sejumlah harta 

tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang- orang yang 

berhak. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat 

karena yang dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti 

dan melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.
16

 Menurut Sayid Sabiq, 

zakat adalah sesuatu (harta) yang harus dikeluarkan manusia sebagai 

hak Allah untuk diserahkan kepada para fakir miskin, disebut zakat 

karena dapat memberikan keberkahan, kesucian jiwa dan 

berkembangnya harta.
17

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, zakat adalah harta 

yang wajib disisihkan oleh seorang Muslim atau lembaga yang dimiliki 

oleh Muslim untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.
18

 

Menurut Undang- Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim 

atau badan usaha yang telah diberikan kepada yang berhak 

menerimanya dengan Syari’ at Islam.
19

 

Ditinjau dari segi terminologi fiqih seperti yang dikemukakan 

oleh pengarang Kifayah al-Akhyar, Taqiyuddin Abu Bakar 

mendefinisikan, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diserahkan 

kepada orang-orang yang berhak dengan syarat tertentu. Adapun 

jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat, karena yang 

dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan 

melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.
20 

Dari  sisi lain zakat 

merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu unsur pokok 

                                                             
16 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat..., hal. 34- 35. 

17 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syari’ah Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2017, Cet. 2), h. 239. 

18 Pasal 675 ayat (1) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. 

19 Pasal 1 ayat (2) UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 

20 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernitas, (Malang: UIN Malang Press, 

2007), h. 14. 
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bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukumnya zakat adalah 

wajib (fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat 

tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti shalat, haji dan 

puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur’an 

dan As Sunnah, sekaligus merupakan amal sosial  kemasyarakatan dan 

kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan 

ummat manusia.
21

 

b. Hukum zakat. 

Hukum zakat adalah wajib. Orang orang yang menunaikan zakat 

akan mendapatkan pahala, sebaliknya jika orang orang yang lalei 

menunaikan zakat akan mendapatkan dosa dan siksa. Kewajiban 

tersebut telah dijelaskan didalam al-quran dan hadist.  

c. Jenis Jenis Zakat. 

1) Zakat Fitrah. 

Zakat fitrah yaitu zakat badan dan jiwa. Penyandingan kata 

zakάt (zakat) dengan kata fithr (fitrah) adalah bentuk penyandingan 

sesuatu dengan sebabnya. Karena berbuka puasa setelah 

berakhirnya bulan ramadhan adalah sebab wajibnya zakat fitrah. 

Karena itulah, zakat disandingkan dengan fitrah, karena ia 

diwajibkan dengan adanya fithr (berbuka) dari bulan ramadhan. 

Sehingga, dikatakanlah zakat al-fithr (zakat karena tidak berpuasa 

lagi). Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijrah, yaitu tahun 

diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan orang 

yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada 

gunanya, untuk memberi makanan pada orang- orang miskin dan 

mencukupkan mereka dari kebutuhan dan meminta- minta pada 

Hari Raya. 

Zakat ini merupakan pajak yang berbeda dari zakat- zakat 

lainnya, karena ia merupakan pajak individu, sedangkan zakat lain, 

                                                             
21 Hertina, Problematika Zakat Profesi Dalam Produk Hukum Di Indonesia, (Pekanbaru: 

Suska Press, 2013), h. 3. 
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merupakan pajak pada harta. Karenanya maka tidak disyaratkan 

pada zakat fitrah, apa yang disyaratkan pada zakat- zakat lain, 

seperti memiliki nisab. 

Jamaah ahli hadis telah meriwayatkan hadis Rasulullah SAW 

dari Ibnu Umar: “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah mewajibkan 

zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu sha’ atau satu sha’ 

gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, laki- 

laki maupun perempuan dari kaum Muslimin” Jumhur ulama Salaf 

dan Khalaf menyatakan bahwa makna faradha pada hadis itu 

adalah alzama dan aujaba, sehingga zakat fitrah adalah suatu 

kewajiban yang bersifat pasti. 

2) Zakat Maal. 

Zakat maal adalah zakat yang dikenakan atas harta (maal) 

yang dimiliki oleh seseorang atau lembaga dengan syarat syarat 

dan ketentuan ketentuan yang telah di tetapkan.
22

 

Menurut mayoritas ahli fiqih, yang dimaksud dengan mal 

adalah “kulluma yutamawwalu bihi, wa yamilu ilaihi athba’u, wa 

yubahu intifa’u bihi syar’an.
23

 “  setiap harta bernilai, halal, dan 

setiap orang cenderung untuk memlikinya.” 

Dari definisi tersebut, terdapat tiga kriteria harta atau mal 

sebagai berikut: 

1) Mempunyai nilai ekonomi, yaitu nilai tukar, bukan sesuatu 

yang gratis untuk mendapatkannya dan boleh didapatkan 

dengan imbalan, kecuali kalau sesuatu itu di tabarru’-kan. 

2) Setiap orang cenderung untuk menyukainya dan 

memerlukannya. 

3) Dibenarkan pemanfaatannya secara syar’i. 

Ketiga hal inilah yang membedakan harta didalam Islam dan 

harta di luar Islam. Dengan demikian, asset asset yang tidah di 

                                                             
22 Yusuf Al- Qordawi, Al- Ibadah Fil Islam 

23 Husein Hasan Sahatah, Muhasabah Al- Zakah 
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bolehkan untuk dimanfaatkan secar syar’I walaupun mempunyai 

nilai ekonomi yang besar dan disegani banyak orang, tidak 

dikategorikan sebagai harta dan tidak menjadi objek zakat, seperti 

narkoba.
24

 

Zakat maal adalah zakat yang dikeluarkan dari harta atau 

kekayaan serta penghasilan yang dimiliki oleh seorang muslim 

yang telah mencapai nishab dan haulnya. Perhitungan zakat maal 

menurut nishab, kadar, dan haul yang dikeluarkan ditetapkan 

berdasarkan hukum agama.  

Harta memiliki beberapa syarat/ kategori sebagai harta yang 

wajib dizakati adalah: 

1) Semua harta benda dan kekayaan yang mengandung sebab 

kesuburan dan berkembang dengan cara diinvestasikan, 

diternakkan, atau diperdagangkan. 

2)  Semua jenis tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan yang 

mempunyai harga dan nilai ekonomi. 

3) Semua jenis harta benda yang bernilai ekonomi yang berasal 

dari perut bumi atau dari laut, baik berwujud cair atau padat. 

4) Semua harta kekayaan yang diperoleh dari berbagai usaha dan 

penjualan jasa. 

Harta yang wajib dikenakan zakat meliputi binatang ternak, 

harta perniagaan, harta perusahaan, hasil pertanian, barangtambang 

dan hasil laut, emas dan perak, dan properti produktif.
25

 

b. Tujuan zakat . 

Menurut ulama kontemporer Yusuf Qardhawi tujuan zakat 

dibagi menjadi tiga yaitu:
26

 

1) Tujuan bagi pihak muzakki. 

                                                             
24 Dr. Oni Sahroni, M.A Dkk, Fikih Zakat Kontemporer (Depok: Rajawali Pers,2018), h 

47. 

25 Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat........, h. 17- 20. 

26Nuruddin Mhd. Ali, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2006), h. 32. 
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a) Untuk mensucikan dirinya dari sifat kikir, rakus, egoistis, dan 

sejenisnya. 

b) Melatih jiwa untuk bersikap terpuji seperti bersyukur atas 

nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ ala. 

c) Mengobati batin dari sikap berlebihan mencintai harta itu 

sendiri dari unsur noda dan cacat. 

d) Melatih diri jadi pemurah dan berakhlak seperti akhla Tuhan 

Yang Maha Pemurah. 

e) Menumbuhkembangkan harta itu sendiri sehingga memberi 

keberkahan bagi pemiliknya.  

2) Tujuan bagi mustahik 

a) Memenuhi kebutuhan hidup terutama kebutuhan primer sehari- 

hari. 

b) Tersucikannya hati dari rasa dengki dan kebencian yang sering 

menyelimuti hati melihat orang kaya yang bakhil. 

c) Selanjutnya akan muncul di dalam jiwa rasa simpatik, hormat, 

serta rasa bertanggung jawab untuk ikut mengamankan dan 

mendoakan keselamatan dan pengembangan harta orang- orang 

yang dermawan.  

3) Bagi kepentingan sosial 

1) Zakat bernilai ekonomis. 

2) Merealisasikan fungsi harta sebagai alat perjuangan untuk 

menegakkan agama Allah Subhanahu wa Ta’ ala. 

3) Mewujudkan keadilan sosial ekonomi masyarakat pada 

umumnya. 

c. Sasaran zakat. 

Penerima zakat adalah orang orang yang berhak menerima harta 

zakat (mustahik) dapat dirincikan menjadi delapan golongan yaitu: 

1) Fakir. 

Fakir adalah orang yang penghasilannya tidak dapat 

memenuhi kebutuhan pokok (primer) sesuai dengan kebiasaan 
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masyarakat dan wilayah tertentu. Menurut jumhur ulama fikih, 

fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang 

halal, atau mempunyai harta yang kurang dari nishab zakat dan 

kondisinya lebih buruk daripada orang miskin. 

2) Miskin. 

Miskin adalah orang- orang yang memerlukan, yang tidak 

dapat menutupi kebutuhan pokoknya sesuai dengan kebiasaan yang 

berlaku. Miskin menurut mayoritas jumhur ulama adalah orang 

yang tidak memiliki harta dan tidak mempunyai mata pencarian 

yang layak untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 

3) Amil Zakat. 

Amil zakat adalah semua pihak yang bertindak mengerjakan 

yang berkaitan dengan pengumpulan, penyimpanan, penjagaan, 

pencatatan, dan penyaluran atau distribusi harta zakat. 

4) Muallaf. 

Muallaf merupakan orang yang baru masuk Islam, golongan 

ini dianggap mustahik bagi mereka yang masih memerlukan 

bantuan dalam beradaptasi dengan kondisi baru, meskipun tidak 

dalam pemberian nafkah, atau dengan mendirikan lembaga 

keilmuan dan sosial yang akan melindungi dan memantapkan hati 

mereka dalam memeluk Islam serta yang akan menciptakan 

lingkungan yang serasi dengan kehidupan baru mereka, baik moril 

maupun materiil. 

5) Hamba Sahaya. 

Menurut pendapat mayoritas ulama fikih, golongan ini 

sekarang sudah tidak ada lagi, maka kuota zakat mereka dapat 

dialihkan ke golongan mustahik yang lain. Namun, sebagian ulama 

berpendapat bahwa golongan ini masih ada, yaitu para tentara 

muslin yang menjadi tawanan. 

6) Orang yang berhutang (Gharimin) 

Orang berutang yang berhak menerima zakat adalah Orang 



25 

 

 

berutang untuk kepentingan pribadi yang tidak bisa dihindarkan, 

dengan syarat-syarat sebagai berikut: Utang itu tidak timbul karena 

kemaksiatan. Utang itu melilit pelakunya. Si pengutang sudah

 tidak sangguh telah melunasi utangnya. Dan Utang itu sudah jatuh 

tempo. 

1. Orang-orang yang berutang untuk kepentingan sosial. 

2. Orang-orang yang berutang karena menjamin utang orang lain. 

3. Orang yang berutang untuk pembayaran diyat karena 

pembunuhan tidak sengaja, apabila keluarganya benar- benar 

tidak mampu membayar denda tersebut, begitu pula kas 

negara.  

7) Fisabilillah.  

Fisabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah dalam 

arti luas sesuai dengan ketetapan para ulama fikih. 

8) Ibnu Sabil.Orang dalam perjalanan. 

Ibnu Sabil adalah orang asing yang tidak memiliki biaya 

untuk kembali ke tempat asalnya. Sesungguhnya dalam 

menyalurkan zakat kepada yang berhak menerimanya boleh 

dilakukan dengan cara apapun, yang terpenting tetap 

 menjaga harkat dan martabat sesame manusia, tidak menimbulkan 

kesan meremehkan, atau bahkan merendahkan.
27 

 

d. Landasan Hukum Zakat 

Zakat hukumnya wajib dan dikategorikan sebagai hal-hal yang 

harus diketahui (al-Ma’lum m in ad-Dini bi adh-Dharurah). Jika 

seseorang Muslim menginkarinya, bukan karena ketidaktahuan 

(Jahala) atau baru masuk Islam (hadis al-Islam) maka ia telah kufur. 

Adapun landasan zakat yaitu nya menjelaskan kewajiban zakat ialah 

sebagai berikut:   

1. Al-Qur’an   

                                                             
27 Saifudin Zuhri, Zakat Di Era Reformasi (Tata Kelola Baru): Undang- Undang 

Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2012) h. 

53. 
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Sebagaimana firman Allah :  

                   

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka.”(QS At-Taubah 9: 103)  

 

2. Sunnah 

Hadist rasulullah Saw. 

“Dari abu addurahman Abdullah bin Umar bin Al-khattab 

semogah allah meridhai keduanya berkata: saya mendengar 

Rasullah saw bersabdah, Islam dibangun diatas lima perkara: 

bersaksih tiada Illah yang berhak disembah melainkan allah dan 

bahwa nabi Muhammad saw adalah utusan Allah. Menegakkan 

sholat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan berpuasa di 

bulan ramadhan” (HR Tirmidzi dan Muslim) 

Hadits Rasulullah SAW 

“Bila suatu kaum enggan mengeluarkan zakat, Allah akan 

menguji mereka dengan kekeringan dan kelaparan.” (HR. 

Tabrani) 

Hadits Rasulullah SAW 

“Bila zakat bercampur dengan harta yang lainnya maka ia 

akan merusak harta itu.” (HR. Al-Bazar dan Baihaqi) 

3. Ijm’a 

Ijma’ adalah kesepakatan ulama baik salaf maupun khalaf 

bahwa zakat merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

umat Islam dan haram mengingkarinya. Berdasarkan keterangan di 

atas, zakat diwajibkan berdasarkan Nash Al-qur’an, Hadits dan 

Ijma’ Ulama.
28

 

1) Udang-undang 

 Ketentuan tentang hukum distribusi zakat sudah diatur 

dalam pasal 25 dan 26 yang mengantur perlunya diperhatikan 

                                                             
28 Oni Sharoni, Fikih Kontemporer, 10-13.  
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aspek pemerataan dan prioritas dalam pembagian kepada 

mustahiq.
29

  Adapun undang-undang bunyi dari pasal 25 dan 26 

tentang hukum zakat diantaranya:  

a) Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan 

syariat Islam. 

b) Pendisribusian zakat, sebagai mana dimaksud dalam pasal 

25, dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan dengan 

memperhatikan prinsip pemeritaan, keadilan, dan 

kewilayahan.
30

 

2. Konsep Kesejahteraan Mustahik 

a. Pengertian kesejahteraan mustahik. 

Kesejahteraan dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti aman 

sentosa,keamanan, keselamatan, ketentraman dan kesenangan hidup. 

Sedangkan mustahik adalah orang yang patut menerima zakat. Jadi 

kesejahteraan mustahik berarti ketentraman dan kesenangan hidup 

yang diterima oleh orang yang berhak menerima zakat baik itu 

ketentraman dan kesenangan hidup secara lahir ataupun batin. Zakat 

merupakan alat bantu sosial mandiri yang menjadi kewajiban moral 

bagi orang kaya untuk membantu mereka yang miskin dan terabaikan 

yang tak mampu menolong dirinya sendiri meskipun dengan semua 

skema jaminan sosial yang telah ada, sehingga kemelaratan dan 

kemiskinan dapat terhapuskan dari masyarakat Muslim.
31 

Oleh karena 

itu zakat dapat dijadikan sebagai instrumen kesejahteraan mustahik. 

Definisi dari kesejahteraan menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia ialah meliputi keamanan, keselamatan, dan kemakmuran. Di 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 11 Tahun 2009 

dijelaskan pada Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1: 

                                                             
29 Arif Maftuhin, Filantrofi Islam: Fikih untuk keadilan sosial,( Yogjakarta, Magnum 

Pustaka Utama:  2017 ), h 102 

30  Undang-Undang Pengelolaan Zakat Dan Wakaf, (  Bandung, Fokus Media: 2016 )h, 

11 

31 Umar Chapra, The Future of Economic: An Islamic Perspective, terj. Amdiar Amir. 

dkk, (Jakarta: Shari’ah Economic and Banking Institute, 2001), h. 317. 
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Suatu kehidupan dan penghidupan sosial, material maupun 

spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan 

ketentraman lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga 

negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan- kebutuhan 

jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, 

keluarga serta masyarakat dengan menjungjung tinggi hak-hak asasi 

kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila. 

Kesejahteraan dapat dikatakan telah terealisasikan apabila telah 

terpenuhi unsur-unsur sebagai berikut, kebutuhan dasar bagi 

masyarakat terpenuhi, tingkat perbedaan sosial ekonomi tidak terlalu 

mencolok, berkurangnya pengangguran usia produktif dan tingkat 

inflasi tingkat tinggi. Kesejahteraan bukan hanya milik seseorang saja 

akan tetapi kesejahteraan adalah hak seluruh lapisan masyarakat.  

Kesejahteraan atau sejahtera dapat memiliki empat arti (KBBI), dalam 

istilah umum sejahtera menunjukkkan keadaan yang lebih baik, dalam 

keadaan sehat dan damai. Dilihat dari segi tahapan pencapaian tingkat 

kesejahteraannya maka keluarga dikelompokkan atas lima tahap yaitu; 

1. Keluarga Pra Sejahtera, yaitu keluarga-keluarga yang belum 

dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti 

kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

2. Keluarga Sejahtera Tahap 1, yaitu keluarga keluarga yang 

telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, 

tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya, 

seperti kebutuhan pendidikan, keluarga berencana, interaksi 

dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. 

3. Kelurga Sejahtera Tahap II, yaitu keluarga-keluarga yang 

disamping telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga 

telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan sosial psikologis dan 

kebutuhan pengembangannya, namun belum dapat 

memberikan sumbangan atau kontribusi yang maksimal 

terhadap masyarakat, seperti memberikan sumbangan dalam 
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bentuk materi dari keuangan untuk kepentingan sosial 

kemasyarakatan serta berperan secara aktif dan menjadi 

pengurus lembaga kemasyarakatan atau yayasan yayasan 

sosial, keagamaan, kesenian, olahraga, pendidikan dan 

sebagainya. 

4. Keluarga Sejahtera Tahap III. Yaitu keluarga-keluarga yang 

telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan 

spikologisnya dan kebutuhan pengembangannya, namun belum 

dapat memberikan sumbangan atau kontribusi yang maksimal 

terhadap masyarakat atau yayasan sosial, keagamaan, 

kesenian, olahraga, pendidikan dan sebagainya. 

5. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus. Yaitu keluarga-keluarga 

yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhannya, baik yang 

bersifat dasar, sosial, psikologis,maupun yang bersifat 

pengembangan serta dapat memberikan bantuan atau 

sumbangan yang nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. 

Seseorang yang dapat dikatakan hidupnya telah sejahtera 

adalah seseorang yang penghasilanya di atas rata-rata pada 

setiap bulanya.  

Menurut Undang-Undang N0 11 Tahun 2009, tentang 

kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, 

spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosial. 

Sehingga dengan ini kesejahteraan ekonomi mustahik memuat 

indikator dan sub-sub indikator: 

1. Peningkatan pendapatan. 

Instrumen ini digunakan untuk menjadikan parameter 

efektivitas dalam pemberdayaan zakat yang diberikan 

BAZNAS kepada mustahik, apabila adanya peningkatan 

pendapatan mustahiq maka dapat menjadikan ukuran efektif. 
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Namun untuk melihatnya instrume ini ada beberapa indikator 

yang harus dicapai yaitu: 

 Mustahik mampu meningkatkan pendapatan melalui 

program zakat. 

 Mustahik menjadikan program zakat produktif pekerjaan 

utama sehingga meningkatkan pendapatannya. 

 Mustahik diharapkan mampu berinovasi sehingga 

pendapatan terus meningkat. 

2. Peningkatan kesejahteraan dan aset. 

Intrumen ini merupakan lanjutan dari instrumen pertama 

yaitu peningkatan pendapatan, dalam instrumen ini menyatakan 

apakah dari peningkatan pendapatan mustahiq juga 

memperoleh peningkatan dalam kesejahteraan, maka apabila 

mustahik mengalami peningkatan maka dapat menjadi ukuran 

efektif. Namun untuk melihat instrumen ini ada beberapa 

indikator yang harus dicapai, yaitu: 

 Terbentuknya motivasi mustahik untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. 

 Pemberian program yang diberikan BAZNAS dapat 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

 Mustahik mampu meningkatkan aset. 

3. Terbangunya kemandirian dalam diri mustahik. 

Fase ini merupakan prameter ke tiga dalam mengukur 

efektivitas dana zakat, guna menilai apakah adanya 

kemandirian mustahik setelah mendapat suatu program zakat. 

Namun untuk melihat instrumen ini ada beberapa indikator 

yang harus dicapai yaitu: 

 Mustahik mampu menjalankan usaha yang diberikan 

Baznas melalui zakat produktif. 

 Menjadikan mustahik memiliki keterampila. 

4. Peningkatan etos dan spiritual. 
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Instrumen ini merupakan alat ukur terakhir untuk mengatan 

zakat pada Baznas dapat dikatan efektif dalam 

pendayahgunaannya. Namun untuk melihat instrumen ini ada 

beberapa indikator yang harus dicapa yaitu: 

 Mustahik mampu bekerja secara profesional. 

 Mustahik mampu meningkatkan tingkat spiritual. 

 Mustahik mampu menciptakan budaya kerja yang 

islami yaitu jujur, amanah, dan profesional.  

Sedangkan menurut Spicker kesejahteraan adalah terpenuhinya 

semua kebutuhan sandang, pangan dan papan. Menurut Midley 

kesejahteraan adalah kondisi manakala kehidupan setiap orang aman 

dan terpenuhinya akan gizi,kesehatan,pendidikan dan pendapatan. 

Serta manakala setiap orang mendapatkan perlindungan dari resiko-

resiko yang menyiksa kehidupannya.   

Kriteria kesejahteraan yang dapat dilihat dari terbentuknya 

Undang- Undang mengenai kesejahteraan sosial, yakni: terpenuhinya 

kemampuan masyarakat dalam hal penghidupan sosial, peningkatan 

spiritual, dan material yang mana itu semua bertujuan agar hak asasi 

masyarakat (mustahik) terpenuhi secara merata dan sama dengan 

masyarakat lainnya. 

Mendistribusikan hasil pengumpulan dana zakat kepada 

mustahik pada dasarnya merupakan hal yang mudah, tetapi perlu 

keseriusan dan kehati hatian. Dalam hal ini jika tidak hati hati 

mustahik zakat akan menjadi semakin bertambah dan penditribusian 

dana zakat akan menciptakan generasi yang pemalas. Padahal harapan 

dari dana zakat ini adalah terciptanya kesejahteraan mansyarakat dan 

bisa mengubah nasib. Maksudnya yaitu nasib mustahik tidak selamnya 

ketergantungan pada dana zakat, karena itu untuk keperluan 

pendistribusian dana zakat diperlukan data mustahik baik yang 

konsumtif maupun produktif. 

b. Indikator kesejahteraan 
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Adapun indicator kesjahteraan tersebut sebagai berikut: 

1) Jumlah dan pemerataan pendapatan. 

Pendapatan berhubungan dengan lapangan kerja, kondisin usaha, 

dan faktor ekonomi lainnya. Penyediaan lapangan kerja mutlak 

dilakukan oleh semua pihak agar masyarakat memiliki pendapat 

tetap untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2) Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau. 

Dengan pendidikan yang tinggi kualitas sumber daya manusia 

semakin meningkat. Dengan demikian kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak semakin terbuka. Berkkat 

kualitas sumberdaya manusia yang tinggi ini, lapangan yang 

dibuka tidak lagi berbasis kekuatan otot, tetapi lebih banyak 

menggunakan otak. Pendidikan disini baik formal maupun non 

formal. 

3) Kesehatan yang semakin meningkat dan merata. 

Kesehatan merupakan faktor utama untuk mendapatkan 

pendapatan dan pendidikan. Masyarakat yang sakit akan sulit 

untuk memperjuangkan kesejahteraan dirinya. Masyarakat yang 

membutuhkan layanan kesehatan tidak dibatasi oleh jarakdan 

waktu. Apabila masih banyak masyarakat yang mengeluh tentang 

kesehatan, berarti Negara tersebut masih belum mampu mencapai 

taraf kesejahteraan yang diinginkan oleh rakyatnya
.32 

  

Dalam kesejahteraan mustahik membawa manfaat yang sangat besar 

(Hikmat Kurnia dan a. Hidayat, 2008). Diantaranya sebagai berikut: 

1) Meringankan beban ekonomi yang mereka hadapi. 

2) Menghindarkan dari perbuatan jahat seseorang yang salah dalam 

menyikapi beban hidup. 

3) Mempersempit jurang perbedaan antara si kaya dan si miskin. 

4) Memungkinkan mereka mengubah keadaaan diri mereka dengan 

modal zakat yang mereka terima. 

                                                             
32 Hermanita, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta:press Yogyakarta, 2013) h 111-112 
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Kesejahteraan hidup seseorang pada realitasnya memiliki banyak 

indikator yang dapat diukur. Pengukuran tingkat kesejahteraan seseorang 

juga sering mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Pada tahun 1950-

an kesejahteraan diukur dari aspek fisik, seperti berat badan, tinggi, dan 

gizi, dan harapan hidup serta income. Pada tahun 1980-an terjadi 

perubahan dimana kesejahteraan diukur dari income, tenaga kerja, dan 

sipil. Sedangkan di tahun 1990-an terjadi perubahan lagi, Mahbud Ul- Haq 

merumuskan ukuran kesejahteraan dengan Human Development Indek 

(HDI). Dengan HDI, kesejahteraan tidak lagi dikenakan pada aspek 

ekonomi saja, tetapi juga pada aspek kualitas social individu. HDI 

merupakan gabungan dari tiga komponen yaitu, harapan hidup, indeks 

pendidikan, dan indeks pendapatan perkapita. 

 

C.  Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain dan sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian penelitian yang pernah 

dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan dengan 

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Skripsi atas nama Mukhlisin (104053002059) Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 

dengan judul “Pendistribusian Dana Zakat untuk Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kab. 

Karawang.
33 

Yang membahas terkait bagaimana pendistribusian yang 

dilakukan oleh BAZDA Kab. Karawang dalam upaya memberdayakan 

perekonomian masyarakat. Pendistribusian dana zakat, infaq, shadaqah 

pada BAZDA Kab. Karawang kepada yang berhak menerima 

(mustahik) dilakukan sesuai dengan syariat Islam. Adapun penyaluran 

dana zakat kepada mustahik bersifat hibah atau bantuan dengan 

memperlihatkan skala prioritas kebutuhan mustahik. Dan 

                                                             
33 Mukhlisin, Pendistribusian Dana Zakat untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

pada Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kab Karawang, (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 

2009) 
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penyalurannya berupa bantuan sesaat dan bantuan pemberdayaan, yaitu 

membantu mustahik untuk meningkatkan kesejahteraan baik secara 

perorangan maupun kelompok melalui program atau kegiatan yang 

berkesinambungan. 

 Persamaan dari skripsi ini dengan penelitian yang penulis 

angkat adalah meneliti tentang potensi distribusi dana zakat terhadap 

kesejahteraan mustahik di sebuah lembaga khusus yang menangani ZIS. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu yakni pada penelitian ini 

penyalurannya tidak hanya bersifat sementara tetapi juga berguna dalam 

jangka panjang. 

b) Skripsi atas nama Hendra Maulana Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Analisis Distribusi Zakat 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi pada BAZ Kota 

Bekasi)”
34.

 Membahas mekanisme BAZ dalam mendistribusikan zakat, 

analisis distribusi zakat terhadap kesejahteraan mustahik dan kesesuaian 

zakat dengan konsep perundang-undangan dan konsep Islam.Persamaan 

dengan penelitian ini adalah pada analisis distribusi zakat terhadap 

kesejahteraan mustahik. Perbedaannya adalah tempat meneliti yang ini 

bertempat di BAZNAS Kab. Kampar serta pada penelitian ini fokus 

pada efektivitas  pendistribusian zakat. 

c) Skripsi atas nama Salim Waton (1113046000050) Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 

2017 yang berjudul “Efektivitas Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat, 

Infak dan Sedekah dalam Peningkatan Kesejahteraan Mustahik di 

Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur”35. Dengan hasil penelitian 

bahwa pendayagunaan dana ZIS (zakat, infak dan sedekah) di LAZ 

Baitul Maal Hidayatullah sangat efektif, karena telah berhasil 

                                                             
34 Hendra Maulana, Ananlisis Distribusi Zakat dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik (Studi pada BAZ Kota Bekasi), (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2008) 

35 Salim Waton, Efektivitas Pendayagunaan Dana (ZIS) Zakat, Infaq dan Sedekah dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Mustahik di Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur, (Jakarta: Skripsi 

tidak diterbitkan, 2017) 
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meningkatkan kesejahteraan mustahik, yakni dalam peningkatan 

pendapatan dan pengembangan usaha para mustahik. Dengan jumlah 

mustahik yang berhasil dibantu oleh LAZ Baitul Maal Hidayatullah 

sebanyak 10 mustahik.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

diangkat oleh penulis adalah bahwasannya dana zakat dapat berdaya 

guna lebih bagi mustahik dengan pengelolaan yang baik oleh organisasi 

pengelola zakat sehingga dapat mengarah kepada peningkatan 

kesejahteraan mustahiknya. Perbedaannya bahwasannya penelitian ini 

membahas pengelolaan zakat dalam hal efektivitas pendayagunaan 

zakat untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik, sedangkan penulis 

membahas terkait efektivitas pendistribusian dana zakat dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan mustahiknya. 

d) Skripsi atas nama Itsna Rahma Fitriani (112411042) Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 

2015 dengan judul “Pola Distribusi Zakat dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Jama’ ah Majelis Taklim Al-Hidayah Rejosari Gunung 

Pati (Studi Kasus BAZNAS Provinsi Jawa Tengah)”36. Dengan hasil 

penelitian bahwa pelaksanaan pedistribusian dana zakat yang dilakukan 

oleh BAZNAS Provinsi Jawa Tengah secara umum ditujukan kearah 

konsumtif dan produktif. Pola distribusi yang dilakukan oleh BAZNAS 

Provinsi Jawa Tengah dalam menjalankan tugasnya sebagai lembaga 

pengelola zakat dinilai masih kurang efektif, karena ada beberapa 

kemungkinan yang membuat kurang efektifnya pendistribusian 

zakat.Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dibahas penulis 

adalah mekanisme distribusi zakat serta pengaruhnya dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Perbedaan dengan penelitian ini 

bahwa penelitian yang penulis angkat pada fokus penelitiannya ke 

efektivitas pendistribusian zakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

mustahik. 

                                                             
36 Itsna Rahma Fitriani, Pola Distribusi Zakat dalam Upaya Meningkatkan 

Kesejahteraan Jama’ah Majelis Taklim Al-Hidayah Rejosari Gunung Pati (Studi Kasus BAZNAS 

Provinsi Jawa Tengah), (Semarang: Skripsi tidak diterbitkan, 2015) 
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D. Konsep Operasional. 

Konsep ini di gunakan untuk menjelaskan kerangka teoritis dan 

memberikan batasan agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam bentuk 

penulisan, konsep ini perlu di operasionalkan agar lebih mudah dipahami oleh 

orang-orang nantinya. 

Teori Indikator Definisi 

 

 

Efektivitas 

pendistribusian 

Input  Bagian awal dari sesuatu yang 

akan dilaksanakan berdasarkan 

rencana atau ketentuan yang 

telah ditetapkan dan berpengaruh 

pada hasil akhir. 

Proses  Suatu proses pengembangan 

suatu hal yang dapat berpengaruh 

pada hasil  

Outpt Hasil dari input dan proses 

Produktivitas Suatu ukuran atas penggunaan 

sumber daya dalam organisasi 

yang biasanya dinyatakan 

sebagai rasio dari keluaran yang 

dicapai dengan sumber daya 

yang dicapai 

 

E. Hipotesis . 

Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “dibawah” dan 

“thesa” yang berarti “kebenaran”. Hipotesis dapat didefinisikan sebagai 

jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji, atau 

kesimpulan rangkuman teoritis yang diproleh dari tinjauan pustaka. 

Hipotesis juga merupakan suatu jawaban sementara atau pernyataan 

penelitian. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian. Dikatan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru berdasarkan pada teori yang relevan. Belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.37 Tujuan dari 

                                                             
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D Bandung Alfabeta : 

2018 hlm. 63 
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pembuatan hipotesis adalah menuntun peneliti agar mempunyai 

pedoman dalam melakukan penelitian. 

Berikut ini rumusan masalah hipotesis alternative (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho) yang ditetapkan penulis, yaitu: 

Ha : Adanya efektivitas pendistribusian dana zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kab. 

Kampar. 

Ho : Tidak adanya efektivitas pendistribusian dana zakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kab. 

Kampar. 

Berdasarkan rumusan hipotesis yang ditetapkan di atas yang 

bersifat sementara terhadapat permasalahan peneliti, penulis 

mengharapkan bahwa di dalam penelitian ini adanya efektivitas 

pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik 

di BAZNAS Kab. Kampar dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian kuantitatif yaitu Menegenai Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 

Untuk Mensejahterakan Mustahik Di BAZSNA Kab. Kampar 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 

dan yang berbentuk numeric atau angka.38 Metode ini sebagai metode scientific 

atau ilmiah karena telah memenuhi kaidah kaidah ilmiah yaitu konkrit /empiris, 

obyektif, terukur dan sistematis. Penelitian ini disebut dengan penelitian 

kuantitatif karena data penelitian ini berupa angka angka dan analisis 

menggunakan statistic.
39

 

Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melibatkan 

pada perhitungan angka atau kuantitas. Sedangkan pendekatan yang digunakan 

pada pendekatan kuantitatif adalah pendekatan deskriptif serta menggunakan 

penelitian lapangan dengan melakukan penyebaran angket secara langsung kepada 

pihak baznas dan para penerima manfaat dana zakat sebagai responden. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas) Kabupaten  Kampar  Jl. D.I Panjaitan ( Kompleks 

Markas Islamy) Bangkinang  Kota 28412. 

2. Waktu penelitian. 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan setelah proposal diseminarkan.  

 

C. Subjek dan objek penelitian. 

1. Subjek penelitian. 
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Subjek penelitian ini adalah mustahik yang menerima zakat dari 

BAZNAS kab. Kampar. 

2. Objek penelitian. 

Objek penelitian ini adalah Efektivitas Pendistribusian Dana Zakat 

Dalam Mensejahterakan Mustahik Di Baznas Kab. Kampar 

 

C.  Populasi dan Sampel. 

1. Populasi. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas  dan karateristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
40 

 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah para 

mustahik yang menerima zakat di kecamatan Kampar oleh BAZNAS Kab. 

Kampar yang berjumlah 520 orang. 

2. Sampel. 

Sampel adalah sebagian dari seluruh jumlah populasi yang diambil 

dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat mewakili 

seluruh anggota populasi.
41

  Adapun salah satu metode yang digunaka 

untuk menentukan jumlah sampel yang diambil adalah dengan 

menggunakan metode yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yaitu 

apabila apabila jumlah subjeknya besar diatas seratus orang , dapat diambil 

10-15 % atau 20-25% atau lebih. Pengambilan data yang di ambil 

menggunakan teknik random sampling yaitu menggunakan sampel secara 

acak. Dalam teknik random sampling semua populasi mempumyai 

kesempatan untuk dipilih menjadi sampel. 

Maka disini penulis mengambil 10%dari total populasi yang ada, 

sehingga dirumuskan sebagai berikut: 

n =10% x N  Keterangan: n  = besar sampel. 
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n = 10% x 520    N = Besar populasi 

   = 52 

Jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 responden dan 

menggunakan teknik random sampling atau teknik sampel secara acak. 

 

F. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer. 

Sumber primer atau yang sering disebut dengan data tangan pertama 

adalah suber data yang diperoleh langsung dari objek penelitian atau 

instansi yang terkait.
42

 Dipenelitian ini sumber primer yaitu data yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara terhadap para amil seperti para 

karyawan kantor BAZNAS Kab. Kampar serta mustahik penerima zakat.  

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber kedua setelah 

data primer. Data sekunder ini diperoleh dengan jalan melakukan studi 

yaitu mempelajari, memahami buku buku, artikel, kitak kitab fiqih, jurnal 

ilmiah, yang ada hubungannya dengan proposal, serta tulisan para pakar 

yang berhungan dengan objek penelitian. 

 

G. Teknik pengumpulan data.  

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian ini yaitu:  

1. Wawancara.  

Wawancara adalah teknik pengumpulan dana yang digunakan untuk 

mendapatkan keterangan responden melalui percakapan langsung dan 

berhadapan. Wawancara adalah proses untuk mendapatkan keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap mata 
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antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, atau tanpa 

menggunakan pedoman (guide) wawancara.
43

 

2. Kuesiner/ angket. 

Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang aspek aspek atau karateristik yang melekat 

pada responden
44

. 

 Angket ini digunakan untuk mengetahui Efektivitas Pendistribusian 

Dana Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik Di Baznas 

Kab. Kampar. Kuesioner atau angket dalam penelitian ini menggunakan 

bibit sebagai berikut: 

SS :  Sangat Setuju  Memiliki Bobot Penilaian 4 

S :   Setuju   Memiliki Bobot Penilaian 3 

TS :  Tidak Setuju  Memiliki Bobot Penilaian 2 

STS : Sangat Tidak Setuju  Memiliki Bobot Penilaian 1 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk 

melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) 

dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 

bagi proses  penelitian.
45

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data deskriptif kuantitatif  

persentase, yaitu mengambarkan atau memaparkan fenomena fenomena 

permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka angka, selanjutnya diproses 

dengan menggunakan tabel persentase. Dimana, pengelolaan data ini menentukan 

seberapa besar efektivitas pendistribusian dana zakat dalam upaya 

mensejahterakan mustahik di baznas ka. Kampar, dengan rumus: 
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P =  

Keterangan: 

P = persentase jawaban. 

F = Frekuensi (jumlah responden yang memilih jawaban). 

N = Total jumlah responden. 

Data untuk mengukurnya, dikategorikan penilaian sebagai berikut: 

A. 76% - 100% termasuk kedalam kategori efektif. 

B. 56% - 76% termasuk kedalam kategori cukup efektif. 

C. 0% - 56% termasuk kedalam kategori tidak efektif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100% x 
N

F
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah dan Perkembangan Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten 

Kampar 

Di kabupaten Kampar  Dengan dibentuknya lembaga Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar maka pengelolaan zakat di Kabupaten 

Kampar sudah semakin baik, dana zakat yang terkumpul semakin banyak dan 

semua dana zakat tersebut dapat di alokasi kan kepada mustahik nya dalam 

memlalui program-program yang di kelolah oleh bazda sendiri. 

Yang di sampaikan  Bpk Ir. H.Basri Rasyid awal mula nya Baznas 

kabupaten Kampar bernama Bazda  Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) 

Kabupaten Kampar yang berdiri berdasarkan UU RI No. 38 tahun 1999 dan 

PERDA Kabupaten Kampar Nomor 02 tahun 2006. Yang kemudian sejak 

disesuaikan dengan UU RI No. 23 tahun 2011 maka nama Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) Kabupaten Kampar dirubah menjadi Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar sejak tanggal 20 Februari 2013.   

Dengan adanya  SK Bupati Kampar Nomor 451.1/KS/113/2016 tanggal 09 

Februari 2016 tentang Pengangkatan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kampar masa bhakti 2016-2021 yang efektif berlaku sejak 

serah terima jabatan pada tanggal 01 April 2016. Hingga saat ini BAZNAS 

Kabupaten Kampar telah mengalami pergantian pengurus sebanyak empat kali 

dalam dua priode.
46

 

 

B. Visi dan Misi 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteran di kabupaten Kampar maka 

BAZNAS kabupaten kampar  menpunyai visi dan misi sebagai lembaga yang 

ambil andil untuk kesehjateraan di kabupaten Kampar.  
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a. Visi  

Sebagai pengelola zakat yang kompoten dalam menyalani 

masyarakat muslim Kampar menuju Kampar yang diberkahi 

b. Misi  

Untuk meyujudkan visi tersebut dapat ditrmpuh melalui 7 misi 

BAZNAS kabupaten Kampar sebagai berikut:   

a. Mengembangkan kopentensi pengelola zakat sehingga menjadi 

lembaga pilihan utama umat. 

b. Membangun pusat rujukan zakat kota (kabupaten Kampar) untuk tata 

kelola, aspek syariah, Inovasi program dan pusat data zakat bagi 

selururh pengelolah zakat. 

c. Mengebangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi 

modern sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif dan 

efesien  

d. Menjalankan pengelolaan zakat yang amanah sehingga mendapatkan 

kepercayaan dari masyarakat  

e. Memberikan pelayanaan bagi muzakki untuk menunaikan zakat dengan 

benar sesuai syariah 

f. Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk 

meningkatkan kesejateraan mustahik 

g. Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku 

kepentingan zakat untuk memperdayakan umat.
47

 

c. Tujuan  

1. Mengumpulkan dan menyalurkan zakat secara tepat sasaran, akuntablel, 

propesional, syar’i, legal, transpran dan amanah 
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PROFIL BAZNAZ BANGKINANG 

Nama  : BAZNAS KABUPATEN KAMPAR 

Alamat  : Jl. DI.Panjaitan Komplek Markaz Islamy No. 9 Bangkinang 

28412 

Telp.  : (0762) 21238 

Email  : baznaskab.kampar@baznas.go.id 

Rek Bank : BSM Zakat 7051459371 

: BSM Infaq 7051459468 

: BSM Hak Amil 7051459304 

: Bank Riau Kepri Syariah Zakat 820-21-57082 

: Bank Muamalat Zakat 2270006478 

: Bank Muamalat Infaq 2270006480 

: Bank Muamalat Hak Amil 2270006479 

: Bank Syariah Berkah Hak Amil 1040400009 

: Bank BTN Syariah Zakat 7131003331.77 

 

C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kampar  

Periode 2016-2021 

Dalam stuktur organisasi yang akan di tampil dalam tablel dan bagan  

organisasi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar  pada 

masa periode 2016-2021.  

Bpk Ir.H.Basri Rasyid, menggatakan dalam wawancaranya bahwah 

pimpinan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten kampar Kampar 

terdiri atas (5) orang Pimpinan sesuai hasil penetapan bupati kabupaten Kampar 

nomor 451.1/KS/113 pada tanggal 09 Februari 2016 tentang Pengangkatan 

Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)  Kabupaten Kampar pada masa 

bakti 2016- 2021, yaitu sebagai berikut
48: 
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NO Nama Jabatan Bidang 

1. Ir. H. Basri Rasyid,  

MM, MT 

Ketua Penagung Jawab 

Umum  

2. Abazua Anwar, M.Ag Wakil Ketua I B. Pengumpulan 

3. Ir. H. Ahmad Fauzi Wakil Ketua II B. Pendistribusian 

dan  

Pendayagunaan 

4. H. Jayusman, BSc Wakil Ketua III Bagian 

Perencanaan, 

Keuangan  

dan Pelaporan 

5. Drs. H. Bakri Ahmad Wakil Ketua IV Bagian 

Administrasi, 

Sumber  

Daya Manusia dan 

Umum 

 

Dalam melakukan tugas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar di bantu oleh Sumber Daya Manusia yang berkompeten 

dalam bidang masing-masing.
49

 Adapun terdiri sebagai Berikut: 

 

No Nama Jabatan Bidang 

1 H. Helmi,SE.M. Ak Satuan Audit 

Internal 

B. Pelaksana audit 

mutu, 

2 H. Helmi,SE.M. Ak Kepala Kantor  

3 Abu Bakar. H, S.Kom.I Kordinator B. Pengumpulan 

4 Rimi Faleza, SE Staf B. Pegumpulan 

   5 Hendri Putra, S.P.i Kordinator B. pendristibusian 

6 Sukardi, SE Staf B. pendristibusian 
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7 Abb dul Gani Surveyor Lapangan B. pendristibusian 

8 Rifki Afdhal, S.Pd Surveyor Lapangan B. pendristibusian 

9 M. Nasri Ur. Bedah Rumah B. pendristibusian 

10 Diany Mairiza, SE.Sy Kbg.Keu & 

pelaporan 

B. Keu & pelaporan 

11 Irhamni, S..Pd Bendahara B. Keu & pelaporan 

12 Novri Yanti, SE Ur. Adm. Keuagan  B. Keu & pelaporan  

13  Nofri Zulhadi, A.Md Kesekretariatan & 

Umum 

B. Kesekretariatan & 

Umum 

14 Sulisno,SE SDM & Simba B. Kesekretariatan & 

Umum 

15 M. Abdul Aziz Driver & 

Ambulance 

B. Kesekretariatan & 

Umum 

 

Adapun stuktur organisasi Badan Amil Zakat Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kampar adalah sebagai berikut
50:  
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D. Tugas dan Fungsi Pegawai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar  

1. Ketua  

Mempunyai tugas dan peranyang amat penting pemimpin di 

Baznas Kabupaten tugas itu meliputi sebagai penangung jawab Umum 

dan kontrol terhadap program program Perencanaan, Pengumpulan, 

Pendistribusian, dan Pendayagunaan. 

2. Wakil Ketua  I,II,III,IV 

Mempunyai tugas membantu ketua memimpin pelaksanaan tugas 

BAZNAS Kabupaten Kampar dalam Perencanaan, Pengumpulan, 

Pendistribusian dan Pendayagunaan, Bagian Perencanaan, Keuangan dan 

Pelaporan, Bagian Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum. 

Serta memutuskan persoalan dan permasalahan atau langkah-langkah 

yang diambil dalam memutuskan permasalahan yang terjadih dilapangan 

dan dalam kantor. 

3. Satuan Audit Internal 

Satuan audit internal merupakan satuan bidang yang mengantur 

satuan bidang  mutu dan manajemen yang diterapkan oleh Baznas 

kabupaten dalam menerapkan satuan audit yang berlaku, baik itu 

bagian ,amditrasi keuangan,pendistribusian dan pengumpulan selama 

dalam satu tahun. 

4. Kepala Kantor  

Mentata kelolah kantor setiap bidang yang ada baik itu dari 

pendistribusian, pengumpulan, keuangan maupun amiditrasi sehingga 

terciptanya linkugan kantor yang aman dari keselahan dalam pelaporan 

akhir tahunan.
51

 

5. Bidang Pengumpulan 

Bidang pengumpulan mempunyai tugas dan fungsi adalah sebagai 

berikut: 

a. Sosialisai Zakat  
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b. Menetapakan jadwal pelaksanaan sosialisi 

c. Menetapkan narasumber 

d. Menyiapkan bahan-bahan admitrasi penyelangaraan termasuk 

pelaporan  

e. Menyiapkan tertip acarah dan petugas pelaksananya  

f. Melaksanakan sosialisasi zakat kepada objek 

g. Membuat laporan hasil perjalanan dinas 

 

E. Pembentukan Unit Pengumpulan (UPZ) 

1. Mengirimkan surat permintaan pembentukan upz kepada 

lembaga/kelompok masyrakat.  

2. Bila perlu diawali dengan sosialisasi zakat, dilanjutkan dengan dialog 

3. Menyiapkan formulir yang dibutuhkan dalam rangkan pembentukan UPZ 

dalam soft copy, fasilitas elektonik dan multi media yang butuhkan. 

4. Menerbitkan surat (SK) UPZ  

5. Membuat laporan hasil pelaksanaan tugas 

6. Monitoring operasional UPZ yang telah terbentuk 

 

F. Bidang Pendistribusian Dan Pendayagunaan 

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan  mempunyai tugas dan 

fungsi adalah sebagai berikut:
52

 

1. Pendistribusiaaan 

a. Mendistribusikan uang zakat sesuai asnaf 8  

b. Menyalurkan uang zakat sesuai dengan setiap program yang telah 

ditetapkan oleh pihak Baznas Kabupaten Kampar. 

c. Melakukan pemetaan terhadap daerah yang telah dilakukan 

pendistribusian  

d. Menyusun strategi penyaluran/penistribusian yang akan 

dilaksanakan 
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e. Melaksanakan evaluasi terhadap pendistribusian yang telah 

dilaksanakan  

f. Membuat laporan terhadap kegiatan pendistribusianyang telah 

dilaksanakan. 

 

G. Pendayagunaan  

a. Melakukan pengembangan terhadap Dana Zakat melalui program yang 

ditetapkan oleh Baznas Kabupaten Kampar 

b. Melakukan strategi terhadap program yang akan dilakukan  

c. Mengembangkan dana zakat untuk menjadi berkembang melalui usaha 

produktif. 

d. Melakukan evaluasi terhadap program yang telah diberdayakan  

e. Membuat laporan terhadap program pendayagunaan. 

f. Bidang Perencanan, Keuangan Dan Pelaporan 

 

H. Perencanaan  

a. Menghinpun data dari semua pelaksanaan program yang ada di Baznas 

Kabupaten Kampar   

b. Meyelengarakan pleno untuk membahas dan mengsahkan Resntra 

c. Pengadaan Renstra 

 

I. Keuangan 

a. Menerima dan menhitung uang yang disetor oleh muzzaki 

b. Memberikan kwitansi tanda terimah uang kepada muzzaki 

c. Mencatat penerimaan dalam buku kas 

d. Mengarsipkan BKN(Bukti Kas Masuk) 

e. Mennyimpan uang ke bank syariah  

 

J. Pelaporan  

a. Mengambil dan mengumpulkan data dan bahan lapoaran dari unit 

penyedia (pelaksanaan program kerja yang ada dilingkungan BAZNAS 

Kabupaten Kampar) 
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b. Pengesahan laporan Baznas 

c. Pengadaan Laporan  

d. Mengirimkan laporan  kepada Steak Holder 

e. Mengarsipkan laporan 

f. Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum53  

1) Adminitrasi  

a) Penerimaan surat dari lembaga tertentu 

b) Menerima berkas dari personalia/amil Zakat 

2) Sumber Daya Manusia 

a) Menyusun rencana kegiatan 

b) Melaksanakan kordinisasi dengan pihak terkait 

c) Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan yang telah dilakukan oleh pihak Baznas  

3) Umum 

A. Mengantur tata letak peralatan kantor. 

B. Memiliharah baik itu berupah alat-alat eparasional kantor, mobil, 

motor, computer dan peralatan yang berkaitan dengan keperluan 

kantor. 

 

K. Program-Program Baznas Kabupaten Kampar  

Baznas kabupaten kampar merupakan lembaga zakat yang kemajuan dari 

tahun ke tahun meninggkat sanggat pesat, namun hal ini tentulah  diiringgi dengan 

program program Baznas kabupaten Kampar yang luar biasa. Program Baznas 

Kampar ada 5 adapun program program itu adalah54 : 

1. Kampar Makmur 

2. Kampar Cerdas  

3. Kampar Sehat 

4. Kampar Taqwa 

5. Kampar Peduli  
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a. Kampar Makmur 

Kampar makmur adalah salah satu kegiatan ekonomi yang 

bercorak  program unggulan yang yang dicanangkan oleh Badan Amil 

Zakat (BAZNAS) kabupaten kampar yang dimana program ini adalah 

bantuan usaha produktif yang mana berhasil dalam menuntaskan 

penganguran di kabupaten kampar dan menyerap tenaga kerja. 

Melalui program Kampar makmur, Badan Amil Zakat BAZNAS 

kabupaten Kampar optimis baznas bisa membantuh dan menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi mereka yang benar benar niat membutuhkan. 

karna program Kampar makmur adalah kegiatang yang melibat para 

masyarakat dalam menenkan angka kemiskinan dan bisa menciptakan, 

masyrakat yang mandiri
55

. 

Adapu program dalam Kampar makmur ini di perkecilkan lagi 

menjadi beberapa program sebagai berikut
56

: 

a. Bantuan Usaha Produktif 

b. Pelatihan Usaha Mikro Menengah 

c. Pendampingan Usaha Mikro Menengah 

d. ZCD Pulau Sarak (AMDK) 

e. ZCD Home Indrustri  

f. ZCD Peternakan dan Pertanian  

Itu la program program Badan Amil Zakat Baznas Kabupaten 

Kampar dalam meningkat ekonomi masyrakat yang umum nya di 

kabupaten sehinnga terciptanya masyrakat yang mandiri dan kuat. 

b. Kampar Cerdas  

Kampar cerdas adalah salah satu program di Badan Amil Zakat 

(BAZNAS) Kabupaten Kampar dalam bidang pendidikan yang ruang 

lingkupnya pada umum nya adalah para pelajar di kabupaten Kampar, 

sehingga para pelajar yang ada di kabupaten degan ini dapat melanjutkan 

pendidikannya yang lebih baik dan dapat menciptaka cendikiawan 
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cendikiawan yang mempunyai pendidikan  yang terjamin mutu dan 

kualitasnya.  

Sehingga dapat membantuh biaya pendidikan para pelajar yang ada 

di kabupaten Kampar. Program Kampar cerdas juga di kategorikan sebagai 

berikut: 

a. Beasiswa Tingkat SLTA dan Sederajat 

b. Beasiswa Tingkat Serjana 

c. Bantuan Hutang Pendidikan 

d. Bantuan Kuliah Ke Luar Negeri 

e. Bimbingan Belajar Mustahik 

c. Kampar Sehat  

Kampar sehat adalah sebuah upayah yang dilakukan oleh Badan 

Amil Zakat (BAZNAS) kabupaten Kampar dalam melaului program 

kampar sehat  sehingga membantuh masyarakat kabupaten kampar yang 

membutuhkan bantuan kesehatan, baik itu sakit ringan maupun berat.
57

 

Dengan adanya program ini sehingga bisa menciptakan masyarakat 

yang sehat. Dalam program Kampar sehat juga di bagi beberapa bagian 

diantara nya sebagai berikut
58

:   

a. Bantuan Biaya Pengobatan (Isedentil) 

b. Pelayanan Ambulance 

c. Bantuan Penderita Gizi Buruk 

d. Bantuan Alat Kesehatan 

e. Bekam Massal 

f. Sunnatan Massal 

d. Kampar Taqwa  

Kampar Taqwa adalah sebuah kegiatan yang berdasarkan 

keagamaan yang di lakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Kampar dalam meningkat kehidupan masyarakat rohani dan 
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54 

 

 

jasmani. Kegiatan ini juga di bagi dalam beberapa program Baznas 

kabupaaten Kampar diantaranya : 

a. Bantuan Guru TPQ 

b. Santunan Mu’allaf 

c. Santunan Merbot 

d. Kelas Pembinaan Mu’allaf 

e. Kelas Pembinaan Da’i 

5.  Kampar peduli  

Kampar peduli adalah program dari Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Kampar yang di distribusikan kepada para 

masyrakat di kabupaten Kampar yang termassuk orang yang berhak 

menerima bantuan dari Baznas kabupaten Kampar. 

Bantuan dari Baznas Kabupaten Kampar ini bercorak komsutif 

yaitu bantuan secara langsung kepada Masyarakat yang berhak 

Menerimanya, adapun program Baznas kabupaten Kampar terbagi dalam 

beberapa bagian diantaranya: 

1. Bantuan Konsumtif 

2. Bedah Rumah 

3. Tanggap Bencana 

4. Bantuan Jompo  

5. Bantuan Ibnu Sabil
59
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari penyebaran angket yang 

diberikan kepada seluruh responden yang menerima dana zakat. Setelah 

melakukan pengelolaan data dengan menggunakan rumus statistika sederhana 

mengenai efektivitas pendistribusian dana zakat dalam meningkatkan 

kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kab. Kampar. Dengan hasil persentase rata 

rata persentase 81.7%, yang diperoleh dari persentase penyebaran angket kepada 

responden penerima dana zakat. Pengambilan keputusan ini sesuai dengan yang 

telah dicamtumkan penulis pada metodologi penelitian, yang mana kriteria efektif 

itu tersebut berada pada rentang skor 76%- 100%. Jika pendistribusian dana zakat 

itu efektif, maka akan dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat yang 

memiliki ekonomi keterbelakangan dan dapat membantu. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa adanya kefektivitasan pendistribusian dana zakat dalam 

meningkatkan kesejateraan mustahik.  

 

B. Saran 

Setelah diambil kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu tentang 

efektivitas pendistribusian dana zakat dala upaya mensejahterakan mustahik di 

BAZNAS kab. Kampar, maka penulis menyarankan agar BAZNAS kab. Kampar 

lebih mempertahankan segala tanggapan baik yang dinilai oleh para penerima 

dana zakat. Dimana pendistribusian dana zakat untuk meningkatkan kesejahteraan 

mustahik dapat dikatan berhasil. Meskipun dikatan efektif, namun perlu adanya 

peningkatan serta pendistribusian dana zakat kepada mustahik dalam jangka 

waktu yang panjang . dengan begitu mustahik lebih terbantu ekonominya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

EFEKTIVITAS PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT DALAM 

MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK DI BAZNAS 

KABUPATEN KAMPAR 

1. Identitas Responden. 

Mohon dengan hormat ketersediaan Bapak/ Ibu Mustahik untuk 

menjawab pertanyaan dibawah ini 

Nama   :  

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

2. Pengisian Angket. 

Berikanlah penilaian terhadap semua pertanyaan yang di ajukan dengan 

memberikan kode (√) pada kotak yang tersedia. 

SS S TS STS 

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak 

Setuju 

 

3. Pernyatan . 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

Input 

1 BAZNAS menetapkan persyaratan calon 

mustahik yang akan menerima dana zakat 
    

2 Tim BAZNAS melakukan survey terhadapat 

calon mustahik 
    

3 BAZNAS melakukan pengawasan kepada 

mustahik agar dana zakat tersebut dapat 

dipergunakan 

    

4 Dengan adanya program program yang 

dilaksanakan BAZNAS dapat berdampak baik 

pada bagi mustahik 

    

Proses 

1 BAZNAS menyeleksi dan menetapkan calon 

mustahik 
    

2 BAZNAS memberikan dana zakat kepada 

mustahik yang berhak menerimnya 
    

3 BAZNAS menyalurkan dana zakat secara adil     



 

 

4 Dengan adanya pengajian yang dilakukan 

oleh BAZNAS dapat merubah pola pikir 

mustahik 

    

Output 

1 Keberadan BAZNAS sangat membantu 

mustahik 
    

2 BAZNAS menyalurkan dana zakat tepat 

sasaran kepada mustahik 
    

3 Dana zakat yang diterima oleh mustahik dapat 

merubah hidupmya kea rah yang lebih baik 
    

4 Mustahik merasa cukup dengan adanya dana 

zakat yang di berikan BAZNAS 
    

Produtivitas 

1 Dengan adanya dana zakat seseorang 

mustahik dapat merubah hidupnya menjadi 

seorang muzakki 

    

2 Dana zakat apabila dike;o;a dengan baik dan 

secara professional maka dapat mengentaskan 

kemiskinan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekapitulas Data Jawaban Kuesioner 

No 

respon 

dem 

Pernyataan Total 

skor Input Proses Output Produk 

Tivitas 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 



 

 

1 4 4 3 4 4  4 4 4 4 3 4 3 4 4 53 

2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 52 

5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55 

7 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 52 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54 

9 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 52 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

11 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 50 

12 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 52 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 54 

14 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 51 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 53 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 53 

17 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 53 

18 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 

19 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 51 

20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

21 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 52 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

23 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 50 

24 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

26 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 53 

27 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 51 

28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 53 

29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 

30 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 50 

31 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55 

32 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 51 

33 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 51 

34 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

35 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 

36 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 51 

37 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 52 

38 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 50 

39 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 

40 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 50 

41 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 49 

42 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 50 

43 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 51 

44 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 52 



 

 

45 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53 

46 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 

47 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 46 

48 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 51 

49 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 50 

50 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 49 

51 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 51 

52 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 51 
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